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ABSTRAK

Flora yang tumbuh subur di setiap daerah sebagai kearifan lokal daerah di Indonesia
perlu diteliti dan dikembangkan untuk kemanfaatannya yang lebih besar. Hubungan antara
manusia dengan kebaradaan tumbuhan-tumbuhan dalam pemanfaatan secara tradisional, seni
dan ritual dipelajari dalam etnobotani. Etnobotani merupakan prilaku yang menjadi budaya
dari masyarakat suatu daerah dalam memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang hidup di
sekitarnya, misalnya tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.) yang disematkan pada telinga
penari topeng saat pentas. Penggunaan daun Girang-Girang telah menjadi pakem para penari,
meanarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kajian Etnoboani Tumbuhan
Girang-Girang (Lea indica L.) Sebagai Kearifan Lokal Bali Berpotensi Antipatogen. Metode
skrining fitokimia daun Girang-Girang positif mengandung senyawa: flavonoid, fenol, saponin
dan tanin. Senyawa tersebut memiliki aktivitas sebagai antimikroba patogen. Uji aktivitas
ekstrak kasar konsentrasi 5% menggunakan kertas cakram dengan 4 kali ulangan terhadap
jamur Fusarium sp. menunjukkan zone hambatan rata-rata sebesar 10,2 mm (katagori kuat)
dan terhadap bakteri E. coli O157:H7 sebesar rata-rata 8,0 mm (katagori lemah). Namun pada
konsentrasi ekstrak 10% zone hambatan terhadap bakteri E. coli meningkat rata-rata 11,20
mm (katagori kuat), perlakuan 0% (kontrol) zone hambatan = 0,0 mm. Potensi daun Girang-
Girang sebagai antimikroba dapat dijadikan dasar untuk dikembangkan dalam bidang
kesehatan, industri, pangan, pertanian dan bidang lainnya.

Kata kunci: Etnobotani, daun Girang-Girang, kearifan lokal, fitokimia, antipatogen

ABSTRACT

The flora that thrives in every region as local wisdom in Indonesia needs to be
researched and developed for its greater benefits. The relationship between humans and the
existence of plants in traditional, artistic, and ritual uses is studied in ethnobotany. Ethnobotany
is the behavior that has become a culture of a region's society in utilizing plants that grow
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around them, for example the Girang-Girang plant (Lea indica L.) which is pinned to the ears
of masked dancers during performances. The use of Girang-Girang leaves has become a
standard for dancers, interesting to study. This study aims to examine the ethnobiological study
of the Girang-Girang (Lea indica L.) plant as a Balinese local wisdom with antipathogenic
potential. The phytochemical screening method for Girang-Girang leaves revealed positive
flavonoids, phenols, saponins, and tannins. These compounds have antimicrobial activity
against pathogens. The activity test of crude extract at 5% concentration using disc paper with
4 replications against Fusarium sp. fungus showed an average inhibition zone of 10.2 mm
(strong category) and against E. coli O157:H7 bacteria an average of 8.0 mm (weak category).
However, at 10% extract concentration, the inhibition zone against E. coli bacteria increased
by an average of 11.20 mm (strong category), with 0% treatment (control) inhibition zone = 0.0
mm. The potential of Girang-Girang leaves as an antimicrobial can be used as a basis for
development in the fields of health, industry, food, agriculture and other fields.

Keywords: Ethnobotany, Girang-Girang leaves, local wisdom, phytochemistry, antipathogen

PENDAHULUAN serta kebutuhan manusia lain sekaligus
Kelimpahan flora yang tumbuh di menjaga keseimbangan ekosistem.
kawasan  dengan  ekologi  beragam Tumbuh-tumbuhan juga merupakan
menjadikan Indonesia sebagai negara mega pendukung tatanan kehidupan agama, adat,
biodiversity bagi tumbuhan (Maretta ef al., sosial dan budaya serta seni. Terlebih
2023). Kekayaan flora ini berupa tumbuhan masyarakat Bali mayoritas beragama Hindu,
yang hidup tersebar di seluruh wilayah kehidupan dalam budaya dan kesenian
Nusantara menjadi ciri sebagai kearifan selalu  menyertainya. = Kondisi ni
lokal setiap daerah. Kearifan lokal menjadikan tumbuhan mempunyai nilai
berpotensi dikembangkan pemanfaatannya penting dalam kehidupan masyarakat Bali,
untuk  kemajuan  peradaban  demi karena banyak jenis tumbuhan yang
kesejahteraan ~ manusia  (Suanda & dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas
Rusmayanthi, 2023). Keberadaan tumbuh- kegiatan upakara keagamaan dan seni
tumbuhan tidak bisa dilepaskan dengan (Ambarani, 2016). Masyarakat Bali dengan
kehidupan manusia, karena melalui aktivitas tradisi, adat istiadat, budaya dan upakara
fotosintesis dapat menghasilkan oksigen agama serta berkesenian tidak terlepas dari
(0»), karbohidrat, protein dan lemak (bahan keberadaan  tumbuh-tumbuhan sebagai
pangan), sandang, papan dan bahan medisin sarana  pendukungnya, seperti: daun

tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.).
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Hubungan  antara  manusia  dengan hidup di sekitarnya. Pemanfaatan bagian
kebaradaan tumbuhan-tumbuhan dalam tumbuhan sebagai sarana pertunjukan dalam

pemanfaatan secara tradisional, seni dan
ritual dipelajari dalam etnobotani (Suanda et
al.,2024).

Etnobotani adalah suatu bidang ilmu
yang mempelajari hubungan antara manusia
dan tumbuh-tumbuhan. Etnobotani sebagai
cabang biologi dalam perkembangannya
melibatkan  beberapa  disiplin  ilmu
pengetahuan lainnya (Arka et al., 2018).
Kajian etnobotani memungkinkan
penelusuran lebih mendalam mengenai
penggunaan tumbuhan dalam sistem budaya
dan kesehatan masyarakat (Firdawati et al.,
2021), serta menjadi sarana pelestarian
pengetahuan  lokal terkait tumbuhan
berkhasiat obat dan pemanfaatan lainnya
(Rifandi et al., 2020). Etnobotani
merupakan studi mengenai pengetahuan
masyarakat lokal tentang botani. Ilmu
etnobotani berkisar pada pemanfaatan
tumbuh-tumbuhan oleh masyarakat di
sekitarnya, yang pada aplikasinya mampu
karsa  untuk

hidup

meningkatkan  cipta,

mendukung  daya manusia.
Etnobotani merupakan prilaku yang menjadi
budaya dari masyarakat suatu daerah dalam

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang
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kesenian menjadi pakem berupa suatu
tatanan yang wajib diikuti dalam seni
budaya yang berkembang pada suatu daerah
dan menjadi kearifan lokal.
Tumbuh-tumbuhan yang hidup pada
suatu daerah dapat dijadikan sarana dalam
aktivitas kehidupan yang dapat dijadikan
objek untuk pengembangan pengetahuan
sumber

dan

lokal

melalui penelitian

pembelajaran. Kearifan yang
berkembang dalam masyarakat berfungsi
penting dalam  pemanfaatan ekologis,
budaya dan pelestarian tanaman  obat
(Hidayat et al., 2023), serta mencegah
degradasi keanekaragaman hayati (Liliyanti
et al., 2021). Namun adanya modernisasi
dan pergeseran gaya hidup masyarakat
berpotensi melemahkan praktik
tradisional tersebut apabila tidak segera
dibangkitkan berupa pengenalan dalam
suatu kegiatan atau pementasan menjadi
bentuk  didokumentasikan (Nisak &

Munawarah, 2025). Pendekatan ini

menyediakan landasan ilmiah untuk

memahami  bahan  tradisional dan
metode penggunaannya dalam suatu
komunitas.
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Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui Kajian Etnoboani Tumbuhan
Girang-Girang (Lea indica L.) Sebagai
Lokal Bali

Uji

Kearifan Berpotensi

Antipatogen. potensi  antipatogen
dilakukan melalui metode skrining fitokimia
di laboratorium untuk mengetahui metabolit
sekunder yang terkandung dalam daun
Girang-Girang yang dimaserasi dalam
pelarut etanol 95%.  Skrining fitokimia
adalah tahapan penelitian yang berguna
untuk mengetahui tentang metabolit
sekunder atau golongan senyawa yang
terkandung dalam tanaman yang sedang
diuji. Metode skrining pada fitokimia
dilakukan dengan mengidentifikasi reaksi
pengujian warna menggunakan suatu
pereaksi warna tertentu sesuai standar yang
berlaku. Kandungan metabolit sekunder
dipengaruhi oleh pemilihan pelarut dan
(Khotimah, 2016).

Penelitian manfaat daun Girang-Girang

metode  ekstraksi

sebagai antipatogen (antimikroba)
dilakukan dengan uji skrining fitokimia.
Skrining fitokimia merupakan tahapan
penelitian yang berguna untuk mengetahui
tentang metabolit sekunder atau golongan
senyawa yang terkandung dalam tumbuhan

yang diuji. Kajian mengenai etnobotani
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tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.)
dapat dijadikan sebagai dasar sarana dalam
kesenian di Bali perlu dikaji dan diteliti
untuk dapat dijadikan sumber pembelajaran.
“Merdeka
(MBKM)

Kurikulum

Merdeka”

Belajar Kampus
memberikan
keleluasaan dan kesempatan berkolaborasi

antar dosen dengan dosen dan antara dosen

dengan mahasiswa pada bidang
interdisipliner ~ untuk  pengembangan
penelitian.
METODE

Penelian ini dilaksanakan dari bulan
Agustus  s.d. November 2024 di
laboratorium  biologi  Program  Studi
Pedidikan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas PGRI Mahadewa

Indonesia  dan  skrining  fitokimia

dilksanakan di RAN laboratory Denpasar.

Penelitian  ini  termasuk  penelitian

eksperimen dan penelitian kualitatif

deskriptif menggunakan metode tinjauan
sistematis  (systematic  review)  dan
wawancara. Penelitian skrining fitokimia
dilakukan dengan menyiapkan 2.000 g daun
Girang-Girang untuk dikering anginkan
selama 5-7 hari. Daun Girang-Girang yang
telah kering diblender hingga mendapatkan
bubuk maserasi

simplisia. ~ Proses
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dilakasanakan, bubuk simplia seberat 100 g
dimaserasi dalam pelarut (solven) etanol
96% pada rasio simplisia: pelarut (1: 10)
(b/v) dan dibiarkan selama 72 jam pada suhu
ruang (27°C-28°C). Sesuai anjuran dari
peneliti Rutdianti et al., (2017) dan
(Sumarni et al., 2020) proses ektraksi
menggunakan maserasi dengan pelarut yang
digunakan bersifat semi polar diantaranya:
etil asetat dan etanol. Proses ekstraksi ini
mengikuti metode yang dilakukan Repi et
al. (2016) dengan sedikit modifikasi.
Penyaringan dilakukan menggunakan kertas
saring untuk mendapatkan filtrat. Filtrat
didapat diuapkan

yang selanjutnya

menggunakan alat rotary evaporator,
hingga mendapat ekstrak kasar (crude
extract) daun Girang-Girang (Lea indica
L.). Ekstrak kental etanol 96% daun Girang-
Girang selanjutnya dilakukan skrining
fitokimia melalui analisis uji kandungan
flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, fenolik,
steroid dan triterpenoid. Uji zone hambatan
ekstrak kasar (crude extract) daun Girang-
Girang menggunakan kertas cakram (peper
dish). Kertas cakram steril dicelupkan
kedalam ekstrak kasar konsentrasi 5% dan

10% selama 2 detik kemudian diletakkan
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pada kertas tisu dan setiap perlakuan diulang
sebanyak 4 kali.

Uji hasil skrining fitokimia sesuai
metode yang telah ditetapkan, diantaranya:
Uji alkaloid: ekstrak atau sampel dilarutkan
dengan 5 mL HCI 2N. Larutan yang
didapatkan kemudian dibagi ke dalam 3
tabung reaksi yang berbeda. Tabung pertama
ditambahkan dengan HCl 2N berfungsi
sebagai blanko. Tabung kedua ditambahkan
perekasi Dragendorff sebanyak 3 tetes dan
tabung ketiga ditambahkan pereaksi Mayer
sebanyak 3 tetes. Terbentuknya endapan
jingga pada tabung kedua dan endapan putih
hingga kekuningan pada tabung ketiga
menunjukkan adanya alkaloid (Jones &
Kinghorn, 2005).

Uji flavonoid: ekstrak sample daun
Girang-Girang yang digunakan dipanaskan
selama 5 menit kemudian ditambahkan
dengan beberapa tetes HCI pekat dan serbuk
Mg. Warna merah tua yang muncul
menunjukkan positif flavonoid (Safriana ef
al., 2021; Djamil, 2017). Uji Saponin:
ekstrak uji dimasukkan ke dalam tabung
reaksi, ditambahkan dengan 10 mL air
panas, kemudian didinginkan dan dikocok
kuat-kuat selama 10 detik. Terbentuk buih

yang stabil selama tidak kurang dari 10
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menit setinggi 1- 10 cm pada penambahan
HCI 2N, buih tidak hilang (Sulistyarini et
al., 2020; Kementerian Kesehatan, 2017).
Uji Tanin: dilakuka sebanyak 1 mL
larutan ekstrak uji direaksikan dengan
larutan besi (III) klorida 10%, perubahan
warna biru tua, biru kehitaman atau hitam
kehijauan menunjukkan adanya polifenol
dan tanin (Syhadat et al., 2020; Jones &
Kinghorn, 2005). Uji Fenolik: menimbang
50 mg sampel dimasukkan larutan 2 mL
FeCl; 10%, reaksi positif ditandai terbentuk
warrna hijau, merah, ungu, biru atau hitam
2016).  Uji
dilakukan

(Panggabean, Terpenoid

Pengujian dengan  cara
mengambil sampel daun Girang-Girang
sebanyak 2 mL ditambahkan dengan 3 tetes
HCI dan 1 tetes H2SO4 pekat. Jika larutan
terbentuk warna merah atau ungu maka
positif mengandung terpenoid
(Septyaningsih, 2010). Selanjutnya Jannah
et al., (2021) menyatakan dalam pengujian
terpenoid akan terbentuk warna merah atau
kuning yang menjadi petunjuk positif (+)
mengandung terpenoid.

Metode wawancara langsung dari
tokoh dan pelaku seni tari melalui
pendekatan kebudayaan untuk mendapatkan

informasi pemanfaatan daun Girang-Girang
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sebagai kajian objek penelitian yang

menggambarkan fenomena ada.

yang
Wawancara dilaksanakan secara informal
dengan bantuan daftar pertanyaan yang telah
dibuat. Data sekunder diambil dari hasil
kajian pustaka pada artikel jurnal maupun
buku yang
penelitian. Analisis data dalam penelitian ini
deskriptif

kualitatif untuk mendapatkan informasi

referensi sesuai  dengan

menggunakan  pendekatan
mengenai tumbuhan Girang-Girang (Lea

indica L.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daun tumbuhan Girang-Girang (Lea
indica L.) menjadi pakem atau kewajiban
digunakan dalam kegiatan menari, yaitu
disematkan pada bagian telinga penari saat
pentas di panggung. Penggunaan daun
Girang-Girang menjadi pakem saat menari
didukung dari tokoh dan pelaku penari yang
juga akademisi dari Universitas PGRI
Mahadewa Indonesia, menyatakan bahwa
penyematan daun Girang-Girang pada
telinga sebelah kanan dan telinga sebelah
kiri saat menari memiliki nilai filosofis
sangat kuat terhadap pengaruh negatif saat
pentas di atas panggung (Gambar 1).
Kepercayaan diri dengan penuh semangat

juga memuncak saat pentas tarian topeng
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(sebagai penasar), penari gambuh, patih

pengerancab (patih yang bertarung dengan

rangde girah), penari tekakjago, arja, dan

penari yang melakoni tarian lainnya.

Gambar 1. Daun Girang-Girang Disematkan pada Telinga Penari
(Sumber: Dokumen Pribadi, 2024)

Para tokoh seni sekalgus pelaku
penari yang dijadikan narasumber dalam
penelitian ini menuturkan penggunaan daun
Girang-Girang saat pentas juga memberikan
kewibawaan, rasa percaya diri untuk tampil
lebih tinggi dengan wibawa dan penuh
semangat, misalnya saat menari pandung
(pelaku patih saat kesenian calonarang).

Wawancara penulis dengan tokoh dan

pelaku seni sekaligus akademisi (Gambar
2). Lebih lanjut dijelaskan bahwa
tumbuhnya percaya diri dengan penuh
semangat pada penari juga dapat
memberikan vibrasi sukacita dan riang
gembira kepada penonton. Nilai filosofis
yang dimiliki tumbuhan Girang-Girang (Lea
indica L.) dapat dikaji sebagai bagian dari

etnobotani untuk pembelajaran.

Gambar 2. Wawancara dan Diskusi Pemanfaatan Daun Girang-Girang oleh Penari
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Kewibawaan yang penuh percaya
diri saat menari, diyakini sebagai d ampak
tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.)
bila dikaitkan dengan struktur morfologi
dari tumbuhan ini memiliki nilai filosofis.
Tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.)
memiliki  morfologi:  struktur  daun
memanjang dengan bagian ujung lancip,
tepi daun bergerigi, tulang daun menyirip,
morfologi akar strukturnya panjang, kuat
dan sangat kokoh, sangat mudah tumbuh,
tangkai daun berduri kecil-kecil, namun
bagian batang berduri besar dan sangat
(Gambar  3). ini

tajam Morfologi

menjadikan  tumbuhan  Girang-Girang

secara ekologi sangat cocok ditanam pada

lahan miring sebagai konservasi untuk
menghidari terjadinya erosi (Suanda et al.,
2025). Hasil penelitian melalui percobaan
yang dilaksanakan penulis ternyata proses
fotosintesis daun Girang-Girang sangat aktif
menghasilkan gelembung udara, hal ini
diduga dapat memberikan asupan oksigen
(02) kepada penari terutama penari topeng,
terutama pelaku topeng pajegan (orang yang
tampil menari beberapa kali dalam
pementasan). Struktur tepi daun bergerigi,
daun lama tidak layu (daun awet), bila daun
layu namun rontok dari tangkai relatif lama,
kondisi ini dapat memberikan asesoris

mendukung kewibawaan penari saat tampil.

Gambar 3. Morfologi Tumbuhan Girang-Girang (Lea indica L.)

Kajian mengenai etnobotani ini

dapat dijadikan sebagai dasar pelaksanaan
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kebudayaan yang berkaitan dengan seni

budaya di Bali serta sebagai sumber
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pembelajaran. Pengetahuan lokal dan
pemanfaatan tumbuhan oleh masyarakat
etnis atau suku tertentu termasuk dalam
kajian etnobotani. Etnobotani berkontribusi
dalam mengembangkan bidang ilmu itu
sendiri, inovasi penemuan baru, berupaya
mendokumentasikan dan  melestarikan
kekayaan tumbuhan berupa kearifan lokal
masyarakat, bahan pertimbangan kebijakan
baik pembangunan sosial, budaya, ekonomi,
lingkungan serta cakupan yang lebih luas.
Pengetahuan lokal merupakan konsep yang
berdasarkan

didapatkan pengalaman

masyarakat secara turun temurun di
wilayah/daerah tertentu (Baihaqi, 2022).
Keunikan yang dimiliki masyarakat menjadi
ciri khas suatu daerah yang mewakili setiap
daerahnya (Saidah, 2017). Masyarakat
Hindu Bali memuliakan tumbuh-tumbuhan
yang memiliki nilai dan arti penting dalam
kehidupan, baik sebagai bahan atau sarana
dalam berkesenian, budaya, upakara
(Suanda et al., 2024) dan memiliki nilai
konservasi (Suanda et al., 2025; Ambarini,
2016).  Seni

budaya yang dimiliki

masyarakat Bali memanfaatkan tumbuhan
sebagai sarana dalam berkesenian menjadi
dan kearifan lokal

identitas budaya

masyarakat Bali.
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Kearifan lokal tumbuhan yang ada di

daerah  dapat dikembangkan untuk
mengetahui kemanfaatannya melalui riset
untuk mendapatkan data hasil penelitaian
dapat menjadi rujukan, seperti halnya
kandungan metabolit sekunder melalui
metode ekstraksi, dilanjukan skrining
fitokimia. Proses ekstraksi daun dilakukan
dengan metode maserasi, metode maserasi
memiliki beberapa keuntungan yaitu cara
kerjanya lebih mudah, komponen yang
digunakan sederhana (Kurniawati, 2019).
Metabolit sekunder daun Girang-Girang
dapat diketahui melalui skrining fitokimia.
Skrining fitokimia adalah tahapan penelitian
yang berguna untuk mengetahui tentang
metabolit sekunder atau golongan senyawa
yang terkandung dalam tumbuhan yang
sedang diuji. Skrining fitokimia merupakan
salah satu uji kualitatif yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam
etanol  daun

ekstrak Girang-Girang.

Penelitian  ini  dilaksanakan  untuk
mengetahui berbagai metabolit sekunder
yang terkandung dalam daun Girang-Girang
menggunakan metode skrining fitokimia.
Metode skrining fitokimia dilakukan dengan

mengidentifikasi reaksi pengujian warna
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dengan menggunakan suatu pereaksi (Tabel

1). Hal ini disebabkan karena kandungan

dipengaruhi oleh pemilihan pelarut dan

metode ekstraksi (Khotimah, 2016).

metabolit sekunder dalam tumbuhan
Tabel 1. Hasil Skrinning Fitokimia Daun Girang-Girang
No. Uji Fitokimia Pereaksi Hasil
Senyawa
1. Alkaloid Wagner Tanpa endapan coklat (-)
2. Flavonoid HCI + serbuk Mg Merah bata (+)
3. Fenolik FeCl; 10% Warna hitam (+)
4. Saponin Air panas + HCI Berbusa (+)
5. Steroid Lieberman-Burchard Warna hitam (-)
6. Tanin FeCl 1% Warna hitam (+)
7. Triterpenoid Lieberman-Burchard Warna hitam (-)
(Sumber: RAN Laboratory Denpasar, 2024)
Data skrining fitokimia daun reaksi dengan gugus sulfidril yang sebagian
Girang-Girang yang diberikan suatu kecil melewati interaksi spesifik dengan

pereaksi (Tabel 1) menunjukkan hasil positif
(+) mengandung flavonoid, fenolik, saponin
dan tanin, namun sebaliknya nilai negatif (-
) untuk senyawa alkaloid, steroid dan
terpenoid. Data Tabel 1 memberikan

petunjuk bahwa daun Girang-Girang
memiliki kandungan senyawa aktif, yaitu:
flavonoid, fenolik, saponin dan tanin.
Senyawa aktif yang terkandung dalam
ekstrak daun Girang-Girang memiliki
aktivitas antibakteri dan antijamur yang
dapat dimanfaatkan sebagai antipatogen.
Senyawa polifenol seperti flavonoid telah
diteliti aktif sebagai zat antijamur. Polifenol
memiliki kemampuan dalam penghambatan

enzim mikroorganisme, kemungkinan lewat
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protein (Mujeeb et al., 2014).
Flavonoid merupakan senyawa
golongan polifenol yang terdistribusi luas
pada tumbuhan dalam bentuk glikosida yang
berikatan dengan suatu gula, karena itu
flavonoid merupakan senyawa yang bersifat
polar. Pelarut polar yang biasa digunakan
untuk ekstraksi flavonoid adalah metanol,
aseton, etanol, air dan isopropanol (Suryani
et al., 2015). Senyawa flavonoid berfungsi
sebagai antioksidan, termasuk dalam
golongan senyawa fenolik yang bersifat
polar dan dapat larut dalam air. Bahan alami
yang mengandung flavonoid, tanin, saponin,
alkaloid, steroid, dan fenolik berfungsi

sebagai anti oksidan, anti mikroba, anti
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kanker, anti inflamasi, serta memperkuat
sistem 1imun. Senyawa flavonoid ini
potensial untuk obat tradisional dan farmasi
alami (Riansyah, 2023). Metabolit sekunder
yang dihasilkan dapat berupa: senyawa
fenolik, flavonoid tidak secara langsung
berperan dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, tetapi memberikan
kontribusi penting dalam sistem pertahanan
tanaman melalui perlindungan terhadap
tekanan biotik, patogen serta meningkatkan
toleransi tanaman terhadap kondisi stres
abiotik. (Salam et al., 2023). Flavonoid
merupakan spesies fenolik terbesar yang
ditemukan di alam, yang terbentuk melalui
jalur  shikimat.  Senyawa  flavonid
menunjukkan warna merah, ungu, dan biru,
serta sebagian zat warna kuning yang
ditemukan dalam tumbuhan (Dalimunthe &
Rachmawan, 2017). Senyawa flavonoid
mempunyai  kemampuan  membentuk
senyawa kompleks dengan protein melalui
ikatan hidrogen yang menyebabkan struktur

tersier protein terganggu, sehingga terjadi

denaturasi protein dan asam nukleat.
Denaturasi  protein ini  menyebabkan
koagulasi protein dan gangguan

metabolisme serta fungsi fisiologis bakteri

(Heni et al., 2015).
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Ekstrak yang mengandung saponin
jika dikocok dengan air, gugus hidrofil akan
berikatan dengan air sedangkan gugus
hidrofob akan berikatan dengan udara
sehingga membentuk buih dan memiliki
kemampuan untuk merusak protein dan
enzim tertentu dari sel mikroba (Dewi et al.,
2013). Saponin memiliki sifat antbakteri
karena zat aktif permukaannya mirip
detergen, mengakibatkan saponin akan
menurunkan tegangan permukaan dinding
sel bakteri dan merusak permebialitas
membran. Rusaknya membran sel ini sangat
mengganggu kelangsungan hidup bakteri
(Rijayanti, 2014).

Tanin merupakan senyawa metabolit
sekunder terdapat pada daun maupun biji
tanaman yang larut dalam air, tanin juga
merupakan senyawa polifenol yang dapat
membentuk kompleks dengan polisakarida
serta dapat mengendapkan protein. Tanin
dan alkaloid merupakan senyawa organik
yang berperan sebagai antimikrobial dengan
mekanisme penghambatan mengganggu
sintesa peptidoglikan sehingga
pembentukan dinding sel bakteri kondisinya
terganggu. Kondisi sintesa peptidoglikan
yang terganggu menyebabkan sel bakteri

mengalami lisis sebagai akibat tekanan
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osmotik dan fisik yang berdampak pada
kematian bakteri (Qomar et al., 2018; Arista
et al., 2015). Tumbuhan yang mengandung
tanin akan dihindari oleh hewan herbivora,
karena tanin bertindak sebagai agensia
pertahanan tumbuhan, melindungi tanaman
dari patogen, serangga. Keberadaan tanin
dapat diketahui dengan menetesi larutan
Fes;Cl pada sampel ekstrak daun Girang-
Girang dan menunjukkan larutan berwarna
biru kehitaman (Hidjrawan, 2018).

Untuk mengetahui  metabolit
sekunder yang terkandung dalam tumbuhan
isolasi,

dilakukan dengan cara

dilakukan

dapat

umumnya melalui  proses
ekstraksi menggunakan metode maserasi
dengan pelarut yang memiliki kesesuaian
polaritas sesuai konsep “like dissolves like”.
Pemisahan senyawa aktif pada tumbuhan
dapat dilakukan dengan kromatografi kolom
dan kromatografi lapis tipis (KLT) (Malaka
et al., 2021). Senyawa metabolit sekunder
yang ada menunjukkan aktivitas biologis
tumbuhan yang dapat ditemukan pada
bagian daun, akar, batang, buah, dan bunga
(Jain et al., 2019). Keberadaan metabolit
sekunder pada suatu tumbuhan dipengaruhi
oleh beberapa faktor internal maupun
eksternal.

Senyawa tergolong

yang

70

metabolit sekunder adalah alkaloid,
flavonoid, terpenoid, dan lain-lain (Nurlita,
2024). Hasil skrining metabolit sekunder
berupa senyawa alkaloid, saponin, tanin dan
flavonoid, pada kulit kayu manis memiliki
sifat antibakteri (Safratilofa, 2016; Mubarak
etal.,2016).

fenolik

Komponen akan

menentukan  pengaruh  penghambatan
ekstrak dan jenis pelarut dalam proses
ekstraksi  berkaitan langsung antara
kandungan fenolik dan efek antimikroba.
Jika zona hambatan > 20 mm maka daya
hambat ekstrak tersebut sangat kuat, jika
zona antara 10-20 mm daya hambatnya kuat,
jika zona 5-10 mm maka daya hambat
sedang dan jika zona hambat < 5 mm daya
hambat kurang atau lemah (Davis & Stout,
1971). Ekstrak kasar (crude extract) etanol
daun Giring-Girang (Lea indica L.)
konsentrasi 5% diuji menggunakan metode
kertas cakram memiliki aktivitas luas zone
hambatan pada jamur Fusarium sp. pada
konsentrasi 5% sebesar 10,2 mm (katagori
(E. coli)

0157:H7 penyebab diare, rata-rata sebesar

kuat) dan Escherichia. coli
8,0 mm (katagori lemah) dan zone hambatan
meningkat rata-rata menjadi 11,20 mm

(katagori kuat) pada konsentrasi 10% dari 4
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kali ulangan (Gambar 4). Sedangkan pada
perlakuan 0% (kontrol) tidak menunjukkan
aktivitas hambatan (zone hamabat = 0,0
mm). Zone hambatan ekstrak daun Girang-
Girang pada Fusarium dan E. coli masih
dalam katagori lemah dan katagori kuat,
mungkin disebabkan daun Girang-Girang
dalam bentuk ekstrak kasar (crude extract)
senyawa aktif yang ada didalamnya masih
berupa gabungan dari beberapa senyawa
aktif yang memiliki kerja tidak saling
mendukung, sehingga kestrak kasar ini perlu
dilanjutkan sampai tingkat fraksi untuk uji
zone hambatan. Konsentrasi ekstrak dapat
mikroba

ditunjukkan pada luas zone hambatan

mempengaruhi  pertumbuhan

patogen yang diuji sebagai dampak dari

tingginya senyawa aktif (Salni et al., 2011).

dalam

Kemampuan  suatu  ekstrak

menghambat pertumbuhan mikroba
patogen, disebabkan kemampuan ekstrak
berdifusi ke dalam media, interaksi ekstrak
dengan mikroba, dan sensitivitas mikroba
terhadap ekstrak (Muzafri, 2019). Pada
perlakuan kontrol negatif digunakan etanol
tidaknya
pengaruh pelarut terhadap pertumbuhan

mikroba uji (Mengko et al., 2022). Hal

untuk mengetahui ada atau

sesuai

oleh

tersebut dengan

Yordan

penelitian
(2022),

menyatakan bahwa kontrol negatif etanol

sebelumnya

pada uji antibakteri tidak menunjukkan
adanya aktivitas dengan nilai diameter 0,0
mm, sehingga dapat dipastikan bahwa
etanol sebagai pelarut sampel tidak
berpengaruh terhadap aktivitas antijamur

dan antibakteri yang terbentuk pada media.

Gambar 4. Aktivitas Ekstrak Kasar Daun Girang-Girang Terhadap Mikroba Patogen
B = Bakteri Escherichia. coli

A = Jamur Fusarium sp.
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Hasil wawancara penulis dengan

masyarakat penjual masakan kuliner
menjelaskan bahwa daun Girang-Girang
juga dimanfaatkan sebagai penyedap
masakan dicampurkan dalam adonan bumbu
dalam pembuatan tumis dari ikan laut.
Tanaman herbal yang biasa biasa digunakan
sebagai bahan penyedap masakan dapat juga
digunakan  untuk  pengobatan  dan
pencegahan penyakit (Virdaus, 2023). Lebih
lanjut Jain et al., (2019) menyatakan bahwa
flavonoid berperan menentukan aroma dan
warna bunga. Senyawa ini berperan penting
sebagai antioksidan, antibakteri,
antiinflamasi, serta mampu meningkatkan
daya tahan tubuh. Selain itu, kandungan
flavonoid tersebut juga bermanfaat sebagai
pengawet alami, menangkal radikal bebas,
memberikan warna coklat alami, aroma
khas, dan memperpanjang daya simpan
2023).

flavonoid,

produk  (Pagune, Kandungan

senyawa, seperti saponin,
mineral, vitamin A dan E,serta alkaloid dan
lainnya berperan sebagai antioksidan alami,
darah,

kolesterol, dan tekanan darah, menyehatkan

membantu  menurunkan  gula
pencernaan, meredakan sakit kepala dan
perut, serta memberikan aroma dan rasa

yang menenangkan (Nurhikmah, 2025).
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Tokoh seniman dalang wayang kulit

“Wayang Joblar” menjelaskan bahwa
setelah pentas dia memasukkan wayang
kedalam kotak penyimpanan (bahasa Bali =
seropak), dimana bagian bawah wayang
dialaskan daun Girang-Girang atau daun
sirth hijau, agar wayang yang disimpan
dalam kotak tidak jamuran dalam waktu
cukup lama. Pengalaman ini juga menjadi
informasi bahwa daun Girang-Girang
memiliki aktivitas antijamur. Senyawa aktif
dari tumbuhan yang mengandung: alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan

fenolik berfungsi sebagai antioksidan,

antimikroba, antikanker, antiinflamasi, serta
memperkuat sistem imun. Senyawa aktif

terkandung  pada  tumbuhan

yang

menjadikannya potensial untuk obat

tradisional dan farmasi alami (Riansyah,

2023).

SIMPULAN
Daun Girang-Girang (Lea indica L.)
menjadi pakem untuk digunakan saat pentas

nari dalam seni pertunjukkan, karena

menjadikan penari lebih  berwibawa,

percaya diri meningkat serta membuat

penonton menjadi tertarik dan ikut

bergembira ria dalam  menyaksikan



Volume 17 Nomor 01 Desember 2026

PISSN:2086-5783
E ISSN: 2655-6456

WIDYA BIOL OGI

pementasan seni. Daun Girang-Girang (Lea
indica L.) memiliki kandungan metabolit

sekunder berupa senyawa: flavonoid,

fenolik, saponin dan tanin, senyawa ini

menunjukkan aktivitas zona hambat

diameter jamur Fusarium dan

sp.
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
secara in vitro. Aktivitas daya hambat yang
ditunjukkan ekstrak kasar daun Girang-
Girang (Lea indica L.) dapat dimanfaatkan

sebagai  antimikroba  patogen

yang
berpotensi dikembangkan pada bidang
kesehatan, industri, kuliner makanan dan

pestisida nabati.
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